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Thumb.) TERHADAP MENCIT (Mus musculus)
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek analgetik dari ekstrak etanol
buah B. hispida. Penelitian ini menggunakan metode geliat pada 15 ekor mencit yang
dibagi dalam 5 kelompok perlakuan. Kelompok | sebagai kontrol negatif yang
diberikan Na-CMC, kelompok Il sebagai kelompok kontrol positif yang diberikan
suspensi antalgin, kelompok I, 1V, dan V sebagai kelompok perlakuan yang
diberikan ekstrak etanol buah B. hispida dengan konsentrasi masing-masing 1%, 2%,
dan 3%. Masing-masing kelompok diberikan asam asetat 1% secara intraperitonial
untuk menginduksi nyeri. setelah tiga puluh menit pemberian asam asetat, kelompok
kontrol positif dan kelompok perlakuan diberikan bahan uji secara oral. Kemudian
setelah tiga puluh menit pemberian bahan uji, diamati dan dihitung jumlah geliat
dengan interval waktu pada menit ke-15, 30, 45 dan 60. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ekstrak etanol buah B. hispida dengan konsentrasi 1%, 2% dan 3%
memberikan persentase proteksi berturut-turut yaitu 43,83%, 47,67% dan 56,33%.
Kelompok kontol positif yang diberikan antalgin memberikan persentase proteksi
sebesar 93,33% dan kontrol negatif yang diberi Na-CMC memberikan persentase
proteksi sebesar 0%.

Kata Kunci: Analgetik; Benincasa hispida; Mus musculus; Metamphyron.

Abstract: This study aimed to determine the analgesic effect of the ethanol extract of
B. hispida fruit. This study used the stretching method on 15 mice divided into 5
treatment groups. Group | as the negative control group was given Na-CMC, group
Il as the positive control group was given Antalgin suspension, groups II, IV, and V
as the treatment group were given the ethanol extract of B. hispida fruit with the
concentrations of 1%, 2%, and 3%. Each group was given 1% acetic acid
intraperitoneally to induce pain. after 30 minutes of acetic acid administration, the
positive control group and the treatment group were given the test material orally.
Then after 30 minutes administration of the test material, the number of stretches was
observed and counted at 15, 30, 45 and 60 minutes. The results showed that the
ethanol extract of B. hispida fruit with the concentration of 1%, 2% and 3% gave a
percentage of protection, respectively 43.83%, 47.67% and 56.33%. The positive
control group was given antalgin gave a protection percentage of 93.33% and the
negative control group was given Na-CMC gave a protection percentage of 0%.
Keywords: Analgesic; Benincasa hispida; Mus musculus; Metamphyron.
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PENDAHULUAN

Nyeri merupakan efek dari cedera jaringan aktual
atau potensial yang menimbulkan keadaan tidak
menyenangkan pada saraf sensorik. Secara
Klinis, nyeri dapat diklasifikasikan menjadi nyeri
akut dan kronis. Nyeri akut mengacu pada nyeri
yang terus-menerus disertai dengan respons
sistem saraf emosional dan otonom. Jenis nyeri
ini biasanya diakibatkan oleh rangsangan berupa
cedera, kerusakan jaringan atau pembedahan.
Selain itu, nyeri kronis mengacu pada nyeri yang
terjadi lebih lama pada proses penyembuhannya
yaitu sekitar 3-6 bulan (Doody dan Bailey, 2019).
Setelah terjadi rangsangan, asam arakidonat dan
leukotrien  kemudian  dimetabolisme oleh
siklooksigenase (COX) dan 5-lipoxygenase
menghasilkan  sintesis  prostaglandin  dan
leukotrien sebagai pembawa pesan (Litalien dan
Beaulieu, 2011). Siklooksigenase-2 (COX-2)
merupakan faktor penting penyebab nyeri pada
manusia serta regulasi intraseluler yang
memainkan peran penting dalam regulasi
pelepasan sinyal yang berhubungan pada nyeri
danrespon inflamasi (Hung dkk., 2020).
Belakangan ini, pengobatan dari alam menjadi
pilihan yang banyak dicari. Kesadaran
masyarakat untuk back to nature kelihatannya
memang tengah menjadi trend saat ini. Agaknya
kalangan paramedis juga menanggapi dengan
baik hal tersebut (Wolker, 2013). Salah satu
tanaman yang banyak digunakan di kalangan

masyarakat untuk meningkatkan kualitas hidup

dan kesehatan yaitu tanaman Bligo. Selain
digunakan sebagai bahan masakan, buah Bligo
ternyata memiliki banyak manfaat untuk
kesehatan, diantaranya dapat meringankan
gangguan pada saraf, gangguan pada saluran
pencernaan, gangguan pada saluran pernapasan,
gangguan saluran kemih, penyakit diabetes
mellitus, anti diare, dan anti maag (Shetty dkk,
2008; Hakiki dkk., 2021). Kulit buah Bligo juga
dapat diimanfaatkann untuk melancarkan buang
air kecil dan menyembuhkan radang ginjal,
sedangkan bijinya dapat dimanfaatkan sebagai
obat batuk (Harmanto, 2013).
Buah bligo (Benincasa hispida Thumb.)
memiliki beberapa kandungan senyawa zat aktif
berupa minyak atsiri, flavonoid, glikosida,
protein, vitamin, mineral, tannin, saponin, dan
antrakuinon (Esmail, 2013; Musmuallim, 2006).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Mubarak menunjukkan ekstrak etanol 70% buah
bligo (Benincasa hispida Thumb.)  dengan
konsentrasi 10% memiliki daya hambat yang
baik terhadap bakteri S. thypi. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Anzharni Fajrina
membuktikan bahwa buah bligo mengandung
senyawa alkaloid, flavonoid, fenol dan tannin
(Anzharni dkk, 2019). Menurut (Arum, 2018)
kandungan flavonoid sebagai senyawa bahan
alam yang dihasilkan tanaman memiliki berbagai
macam bioaktivitas sebagai pereda demam
adalah  metabolit

(antipiretik).  Flavonoid

sekunder dari polifenol, ditemukan secara luas
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pada tanaman serta makanan dan memiliki
berbagai efek bioaktif termasuk anti virus, anti-
(Qinghu Wang dkk, 2016),
kardioprotektif, kanker,

inflamasi
anti-diabetes, anti
(Marzouk, 2016) anti penuaan, antioksidan
(Vanessa dkk, 2014).

METODE
A. Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitan

eksperimental laboratorium yang menggunakan
metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan
menggunakan mencit (Mus musculus) sebagai
hewan uji. Mencit (Mus musculus) yang
digunakan sebanyak 15 ekor yang dibagi dalam
5 kelompok perlakuan. Penelitian ini dilakukan
dengan cara membandingkan hasil observasi
pada kelompok eksperimental dan kelompok
kontrol.

B. Pembuatan Esktrak Etanol Buah Bligo
Pembuatan ekstrak menggunakan 400 gram
serbuk buah bligo (Benincasa hispida Thumb.)
dengan cara maserasi atau dengan perendaman
selama 3 hari dengan pelarut etanol 96% dalam
wadah tertutup. Selama proses perendaman,
wadah disimpan pada suhu kamar dan terlindung
dari cahaya matahari. Setelah proses perendaman
selesai dilakukan penyaringan hingga didapat
maserat. Ampas dari proses penyaringan
dilakukan maserasi kembali dengan pelarut yang
sama hingga didapat hasil maserat yang jernih.

Hasil seluruh maserat etanol 96% dicampur dan

diuapkan menggunakan rotary evaporator. (Alit
etal., 2013)

C. Pembuatan larutan Na-CMC 1%
Ditimbang Na-CMC 1 gram dan dimasukan
sedikit demi sedikit kedalam 50 ml air panas
sambal

diaduk dengan pengaduk hingga

terbentuk larutan kolodial dan cukupkan
volumenya hingga 100 ml.
D. Pengujian Efek Analgetik
Penelitian ini terdiri dari 5 kelompok perlakuan
yaitu kelompok kontrol negatif yang diberi Na-
CMC 1%, kontrol positif yang diberi antalgin
1%, dan kelompok pemberian ekstrak etanol
buah bligo (Benincasa hispida Thumb.) dengan
masing-masing konsentrasi yaitu 1%, 2%, dan
3%. Setelah diberi perlakuan, 30 menit kemudian
mencit diberi perangsang nyeri, yaitu dengan
pemberian asam asetat 1% secara intraperitonial.
Kemudian diamati Kkarakteristik geliat dan
dihitung pada menit ke-15, 30, 45 dan 60.
HASIL DAN DISKUSI

Data hasil penelitian berikut ialah data
yang diperoleh dari ke 5 kelompok perlakuan
hewan uji yang masing-masing kelompok terdiri
dari 3 ekor hewan uji mencit. Hasil rata-rata
penurunan respon mencit (geliat) terhadap
kontrol negatif, kontrol positif dan ekstrak etanol
Buah Bligo (Benincasa hispida Thumb.) dapat
dilihat sebagai berikut :
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Tabel 1. Hasil rata-rata penurunan respon tikus
sebelum dan sesudah pemberian bahan uji.

Kel. Sebelum Setelah Perlakuan (Menit
Perlaku  pemberian ke-)

an bahanuji 15 30 45 60
Kontrol 232 24 203 12 20
negatif

Kontrol 18.7 26 06 0 0
positif

Ekstrak 20 18 93 63 23
1%

Ekstrak 17.8 176 9 46 03
2%

Ekstrak 22.6 116 73 46 13

3%

Hasil pengujian efek analgesik kemudian
dilakukan analisis data berkelanjutan dengan
menggunakan SPSS. Pengujian data dimulai
dengan melakukan uji One Way ANOVA dan uji
LSD (Least Significant Difference).

Tabel 2. Hasil Uji LSD (Least Significant
Difference).

Kelompok .
Kelompok Pembanding Sig. Ket
Kontrol o
o 0.000  Signifikan
positif
Kontrol o
] Ekstrak 1%  0.000 Signifikan
Negatif o
Ekstrak 2%  0.000  Signifikan
Ekstrak 3%  0.000 Signifikan
Ekstrak 1%  0.000  Signifikan
Kontrol o
. Ekstrak 2%  0.000  Signifikan
Positif o
Ekstrak 3%  0.000 Signifikan
Tidak
Ekstrak 2%  0.360 o
Signifikan
Ekstrak 1% .
Tidak
Ekstrak 3%  0.011 o
Signifikan
Tidak
Ekstrak 2%  Ekstrak 3%  0.055 o
Signifikan

Uji efek analgetik ekstrak etanol buah
bligo dilakukan dengan pemberian secara oral
dengan volume pemberian sesuai berat badan
dalam beberapa konsentrasi, setelah pemberian
Asam Asetat 1% secara intreperitonial.
Pemberian Asam Asetat 1% akan memacu
prostaglandin sehingga menimbulkan rasa nyeri
pada hewan percobaan, hal ini ditandai dengan
adanya geliat dari mencit.

Setelah pemberian Asam Asetat secara
intreperitonial, 30 menit kemudian dilakuakan
pemberian bahan uji secara oral pada masing-
masing kelompok hewan uji berdasarkan
konsentrasi sampel serta pemberian suspensi
Antalgin untuk kelompok kontrol positif dan
Na.CMC untuk kelompok kontrol negatif.
Setelah selang waktu 30 menit setelah pemberian
bahan uji pengamatan geliat atau respon yang
diberikan diamati selama 60 menit.

Konsentrasi ekstrak etanol buah bligo
(Benincasa hispida Thumb.) yaitu konsentrasi
1%, 2% dan 3% dan suspensi Antalgin (kontrol
positif) memperlihatkan efek sebagai analgetik,
hal tersebut menunjukkan bahwa jumlah efek
geliat yang dihasilkan oleh mencit setelah
diberikan perlakuan mengalami penurunan nilai
rasa nyeri sebagaimana ditunjukkan dengan
berkurangnya perut kejang dan kaki ditarik
kebelakang sabagai indikator nyeri. Hal tersebut
menunjukkan bahwa keempat perlakuan setelah
pemberian ekstrak etanol buah bligo (Benincasa
hispida Thumb.) dan kontrol positif suspensi
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Antalgin  memberikan efek yang bermakna
dibandingkan dengan kontrol negatif Na.CMC.

Pada pemberian konsentrasi 3% estrak
etanol buah bligo (benincasa hispida Thumb.)
memberikan efek analgetik tertinggi
dibandingkan dibandingkan dengan pemberian
konsentrasi ekstrak etanol buah bligo (Benincasa
hispida Thumb.) 2% dan 1% sehingga pada
penelitian ini menggunakan tiga konsentrasi
yang menujukkan bahwa semakin tinggi
konsentrasi ekstrak etanol buah bligo (Benincasa
hispida Thumb.) yang diberikan maka semakin
besar efek analgetik yang dihasilkan.

Dari hasil pengujian tersebut
menunjukkan bahwa jumlah geliat mencit pada
semua kelompok yang mendapatkan ekstrak
etanol buah bligo (Benincasa hispida Thumb.)
dan suspensi Antalgin mengalami penuruanan
dibandingkan terhadap kelompok kontrol
negatif. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak
etanol buah bligo (Benincasa hispida Thumb.)
mampu mengurangi terjadinya geliat mencit
sebagai respon nyeri yang ditimbulkan oleh
pemberian Asam Asetat 1% sebagai perangsang
nyeri. Berdasarkan hasil penelitian ini, buah
bligo sebagai analgetik telah terbukti memiliki
efek analgetik seperti yang telah dibahas
sebelumnya dengan acuan literatur.

Berdasarkan persentase daya analgetik
deketahui bahwa semua kelompok perlakuan
bahan uji ekstrak etanol buah bligo dapat

menurunkan jumlah geliat nyeri dibanding

kontrol negatif, dengan kata lain semua dosis
tersebut memiliki aktivitas sebagai analgetik.
Semakin tinggi konsentrasi maka efek anlagetik
yang diberikan semakin besar pula.

Hasil uji statistik diperoleh dengan uiji
SPSS untuk semua kelompok P>0.05 sehingga
dinyatakan semua data berdistribusi normal.
Sedangkan hasil uji homogenitas untuk semua
kelompok P>0.05 artinya semua data homogen.
Setelah  dilakukan uji  normalitas dan
homogenitas dilanjutkan dengan uji One Way
ANOVA. Hasil uji One Way ANOVA P<0.05
menunjukan terdapat perbedaan antar kelompok
perlakuan analgesik, dengan demikian untuk
mengetahui kelompok mana saja yang berbeda
dilakukan uji post hoc menggunakan uji LSD
(Least Significant Difference). Dari hasil
pengujian menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antara kelompok kontrol negatif yang
tidak diberi bahan uji dengan kelompok
perbandingan yang diberi bahan uji. Sedangkan
pada kelompok yang diberi bahan uji ekstrak
Buah Blingo (Benincasa hispida Thumb.)
dengan 3 variasi konsentrasi tidak memberikan
hasil yang signifikan antar kelompok.
KESIMPULAN
Konsentrasi optimum dari Ekstrak Etanol Buah
Bligo (Benincasa hispida Thumb.) yang dapat
memberikan efek analgetik yaitu berada pada
konsentrasi 3% yang memiliki efek analgetik
sebesar 56,33%.
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